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Abstrak
Kawasan Wisata Alam Sumber Maron di Kabupaten Malang memiliki potensi alam dan ekonomi yang besar, namun peningkatan jumlah pengunjung tanpa pengelolaan yang tepat menyebabkan tekanan terhadap lingkungan, seperti sampah berserakan, konflik pengelolaan, dan fasilitas yang kurang memadai. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data dari observasi, kuesioner, dan wawancara terhadap lima kelompok responden untuk menganalisis daya dukung lingkungan dan strategi pengelolaan dengan menggunakan analisis SWOT. Hasil menunjukkan bahwa kawasan mengalami over capacity, dengan jumlah kunjungan mencapai 363.240 wisatawan/tahun, melebihi daya dukung efektif yang telah dihitung. Strategi pengelolaan berada pada kuadran II (WO), yaitu memanfaatkan peluang eksternal untuk memperbaiki kelemahan internal melalui pembatasan kunjungan, zonasi aktivitas, peningkatan fasilitas, serta pelibatan aktif masyarakat dan edukasi wisatawan. Strategi ini penting agar pariwisata dapat terus berkembang tanpa merusak lingkungan dan tetap memberi manfaat sosial-ekonomi secara berkelanjutan.
Kata Kunci : Wisata Sumber Maron, Daya Dukung Lingkungan, Analisis SWOT, Keparawisataan Keberlanjutan

Abstract

The Sumber Maron Nature Tourism Area in Malang Regency holds significant natural and economic potential; however, the increasing number of visitors without proper management has led to environmental pressures such as scattered waste, management conflicts, and inadequate facilities. This study employs a descriptive quantitative approach using data from observations, questionnaires, and interviews with five respondent groups to analyze environmental carrying capacity and develop management strategies. The results indicate that the area is experiencing overcapacity, with annual visits reaching 363,240 tourists—exceeding the calculated effective carrying capacity. The appropriate management strategy falls under quadrant II (WO), which involves utilizing external opportunities to address internal weaknesses through visitor limitations, activity zoning, facility improvements, as well as active community involvement and tourist education. This strategy is essential to ensure that tourism continues to grow without harming the environment and provides sustainable socio-economic benefits.

Keywords: Sumber Maron Nature Tourism, Environmental Carrying Capacity, SWOT Analysis, Sustainable Tourism
PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki potensi pariwisata yang sangat besar dan beragam, mulai dari wisata alam, budaya, sejarah, hingga ekowisata. Keragaman ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu tujuan wisata utama bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Industri pariwisata juga menjadi sektor strategis yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama di wilayah yang memiliki sumber daya alam melimpah.

Salah satu destinasi wisata alam yang mengalami perkembangan pesat adalah Wisata Alam Sumber Maron yang terletak di Desa Karangsuko, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang. Sumber Maron menawarkan daya tarik wisata berupa aliran sungai yang jernih, pemandangan alam yang asri, dan aktivitas seperti river tubing dan berenang yang sangat digemari wisatawan. Pertumbuhan jumlah pengunjung setiap tahun telah memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi masyarakat sekitar, terutama melalui terbukanya lapangan kerja dan peluang usaha seperti penginapan, warung makan, toko oleh-oleh, serta jasa penyewaan fasilitas wisata.

Namun demikian, peningkatan jumlah wisatawan juga membawa tantangan serius dalam hal pengelolaan lingkungan. Dampak negatif mulai terasa, seperti meningkatnya volume sampah, kerusakan ekosistem, konflik pengelolaan, hingga fasilitas yang tidak memadai. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pengelolaan yang lebih sistematis dan berkelanjutan agar manfaat ekonomi yang diperoleh tidak mengorbankan keberlangsungan lingkungan dan sosial masyarakat setempat.

Pengelolaan pariwisata berkelanjutan menjadi sangat penting dalam konteks ini. Pariwisata tidak hanya harus menghasilkan keuntungan ekonomi, tetapi juga wajib menjaga kelestarian alam serta mempertahankan nilai-nilai budaya dan sosial masyarakat lokal. Untuk itu, diperlukan strategi pengelolaan yang menekankan pada keseimbangan antara aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. 
Berdasarkan data kunjungan, Sumber Maron mengalami peningkatan pengunjung dari 350.340 orang pada tahun 2022 menjadi 388.520 orang pada tahun 2024, atau naik sebesar 6,91%. Meski peningkatan ini menunjukkan bahwa Sumber Maron semakin populer, tingginya kunjungan juga berisiko menyebabkan over capacity jika tidak dibarengi dengan pengaturan daya dukung lingkungan. Oleh karena itu, sangat penting dilakukan penghitungan daya dukung lingkungan secara kuantitatif, baik secara fisik (Physical Carrying Capacity), riil (Real Carrying Capacity), maupun efektif (Effective Carrying Capacity), untuk mengetahui sejauh mana kawasan wisata ini dapat menampung pengunjung tanpa merusak sumber daya alam yang ada.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan pariwisata berkelanjutan di kawasan Wisata Alam Sumber Maron. Fokus utamanya adalah mengidentifikasi kapasitas daya dukung kawasan serta merumuskan strategi pengelolaan berdasarkan analisis SWOT, guna memastikan bahwa pengelolaan dilakukan secara keberlanjutan dan bertanggung jawab. Dari hasil penelitian, diketahui bahwa jumlah kunjungan telah melampaui daya dukung efektif kawasan, sehingga diperlukan strategi khusus dalam pengelolaannya.
Dalam penelitian (Junaid et al. 2022) ada lima unsur penting yang dapat mendukung terwujudnya desa wisata berkelanjutan antara lain : kondisi geografis desa yang memiliki potensi unggulan, keadaan alam yang masih terjaga dengan baik, kebiasaan positif masyarakat, termasuk semangat gotong royong dan motivasi untuk berkembang. Menurut (Hidayat et al 2021) Untuk mencegah kelebihan kapasitas dan meningkatkan manajemen pengunjung, isu-isu berikut perlu ditangani dan diperbaiki : pembatasan pengunjung, pembatasan waktu pengunjung, penguatan pelestarian alam, tercukupinya saran dan prasarana, pembentukan balkondes (balai konservasi desa), menciptakan konsep zonasi

Menurut (Yasa 2023) diperlukan  regulasi  baru  yang  lebih  adaptif,  inklusif,  dan berbasis pada prinsip keberlanjutan ekologis dan keadilan sosial. Regulasi tersebut harus mengakui  hukum  adat  sebagai  bagian  dari  sistem  formal,  memperkuat penegakan hukum, mendorong pemberdayaan komunitas lokal, serta mengedepankan  paradigma  hukum  ekologis  yang  menempatkan  alam  sebagai subjek  perlindungan. Menurut (Fauzi et al. 2022) menargetkan revitalisasi infrastruktur pendukung wisata melalui peningkatan aksesibilitas, penataan ulang fasilitas, serta pemetaan potensi kawasan. Hal ini menunjukkan bahwa revitalisasi infrastruktur pendukung secara signifikan meningkatkan kualitas destinasi dan memperkuat kolaborasi masyarakat lokal.
Strategi pemasaran pariwisata merupakan bagian penting dalam pengembangan destinasi wisata yang berkelanjutan dan kompetitif. Menurut (Virgilenna dan Anom 2018) yang mengutip pemikiran Yoeti (2002:1), pemasaran pariwisata adalah kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan di sektor kepariwisataan—baik yang dikelola oleh pihak swasta maupun pemerintah—pada tingkat lokal, regional, nasional, hingga internasional, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan secara optimal sekaligus memperoleh keuntungan yang wajar. Dalam praktiknya, strategi pemasaran ini tidak hanya berfokus pada promosi, tetapi juga pada peningkatan kualitas destinasi secara menyeluruh. Menurut (Nyong et al, 2024) menekankan pentingnya peran dinas terkait dalam mengangkat potensi panorama alam dan suasana nyaman dari obyek wisata sebagai bagian dari upaya promosi. Selain itu, kolaborasi antara pengelola wisata dan pihak swasta atau stakeholder lainnya juga diperlukan untuk meningkatkan fasilitas dan infrastruktur penunjang, seperti penginapan dan restoran di sekitar destinasi. Pendekatan ini diyakini dapat menarik minat wisatawan, meningkatkan kenyamanan selama kunjungan, dan pada akhirnya memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor pariwisata.
Pada akhirnya, penyusunan strategi pengelolaan pariwisata berkelanjutan di Sumber Maron harus dilakukan secara kolaboratif antara pemerintah daerah, pengelola wisata, masyarakat lokal, dan wisatawan itu sendiri. Tujuannya adalah menciptakan sistem pariwisata yang tidak hanya berorientasi pada profit jangka pendek, tetapi juga berkelanjutan dalam jangka panjang. Dengan pendekatan yang tepat, Sumber Maron tidak hanya menjadi destinasi unggulan di Malang, tetapi juga contoh praktik baik pengelolaan pariwisata berkelanjutan di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan utama untuk mengidentifikasi dan merumuskan strategi pengelolaan pariwisata berkelanjutan di kawasan Wisata Alam Sumber Maron, yang berlokasi di Dusun Adiluwih, Desa Karangsuko, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pendekatan deskriptif kuantitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran yang konkret, objektif, dan sistematis mengenai kondisi aktual kawasan wisata, khususnya dalam hal daya dukung lingkungan dan potensi pengelolaan berbasis prinsip kepariwisataan keberlanjutan. Penelitian kuantitatif, sebagaimana dijelaskan oleh (Balaka 2022), adalah metode yang menggunakan data empiris yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik untuk memperoleh kesimpulan yang valid dan reliabel. Metode ini juga memungkinkan adanya generalisasi hasil penelitian terhadap populasi yang lebih luas, khususnya dalam konteks pengembangan destinasi wisata alam berbasis masyarakat.

Tujuan utama dari penggunaan pendekatan ini adalah untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan secara numerik dan faktual. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis batas maksimal daya dukung kawasan wisata berdasarkan kondisi fisik, sosial, dan lingkungan. Selain itu, metode ini juga digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal melalui analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats) yang bertujuan menyusun strategi pengelolaan wisata yang relevan dan realistis, sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan.

Lokasi penelitian yaitu Sumber Maron dipilih secara purposif karena memiliki karakteristik yang unik sebagai destinasi wisata berbasis alam, dengan jumlah pengunjung yang meningkat setiap tahun. Daya tarik utama kawasan ini adalah keberadaan aliran sungai alami yang jernih, kolam alam, fasilitas river tubing, dan lingkungan asri yang masih cukup terjaga. Kawasan ini juga menjadi tempat berkembangnya usaha masyarakat seperti warung makan, penyewaan ban, jasa parkir, hingga homestay dan UMKM berbasis lokal. Keberadaan aktivitas wisata yang beragam, ditambah peran aktif masyarakat, menjadikan kawasan ini sangat representatif untuk dikaji dalam konteks pengelolaan pariwisata berkelanjutan berbasis daya dukung lingkungan.
Untuk memperoleh data yang mewakili populasi tersebut, peneliti menggunakan dua jenis sampel utama, yaitu sampel kuantitatif dan sampel informan. Sampel kuantitatif mencakup data numerik seperti luas lahan untuk aktivitas wisata (berenang, river tubing, rekreasi), waktu kunjungan rata-rata wisatawan, serta kapasitas dan jumlah fasilitas yang tersedia. Data ini digunakan dalam penghitungan daya dukung lingkungan melalui tiga indikator utama yaitu PCC (Physical Carrying Capacity), RCC (Real Carrying Capacity), dan ECC (Effective Carrying Capacity). Menurut (Subhaktiyasa 2024), masing-masing teknik sampling ini memiliki kelebihan sesuai karakteristik responden. Accidental sampling memberikan kemudahan akses dan kecepatan dalam pengumpulan data dari pengunjung, purposive sampling memberikan informasi mendalam dan relevan dari pihak pengelola, sementara simple random sampling memastikan keobjektifan data dari kelompok UMKM.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup berbagai alat bantu seperti lembar observasi, kuisioner tertutup dan terbuka, alat perekam suara, kamera dokumentasi, serta alat ukur sederhana seperti meteran lapangan. Instrumen ini digunakan untuk mendukung proses observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur, serta dokumentasi kondisi fisik kawasan. Selain itu, data sekunder juga dikumpulkan dari dokumen-dokumen administratif yang dimiliki pengelola wisata, seperti laporan jumlah kunjungan tahunan, peta kawasan, data fasilitas, dan laporan kegiatan pengembangan kawasan.

Metode pengumpulan data dilakukan secara kombinatif antara data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung di lapangan melalui observasi, wawancara, dan pengisian kuisioner oleh responden. Data ini mencakup informasi dasar seperti luas area, jumlah wisatawan, waktu operasional, dan kondisi fasilitas pendukung. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi dari arsip yang dimiliki oleh pengelola atau instansi terkait. Dokumen ini memberikan gambaran administratif dan historis mengenai perkembangan kawasan wisata, dan berfungsi sebagai pelengkap untuk memperkuat analisis.

Dalam analisis data, penelitian ini menggunakan dua metode utama. Pertama, analisis daya dukung lingkungan, yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar kapasitas maksimum kawasan wisata dalam menampung pengunjung tanpa menimbulkan kerusakan ekologis. Penghitungan dilakukan melalui pendekatan PCC (Physical Carrying Capacity), RCC (Real Carrying Capacity), dan ECC (Effective Carrying Capacity) berdasarkan formula yang memperhitungkan luas area, waktu kunjungan rata-rata, dan batasan aktivitas wisata.
Menurut (Agnes Caesarika Githanto Putri, dkk 2021) ada 3 tahapan dalam menentukan daya dukung lingkungan:

a. Daya Dukung Fisik / PCC (Physical Carrying Capacity)

Daya dukung fisik merupakan jumlah maksimum wisatawan yang secara fisik tercukupi oleh ruang yang disediakan pada waktu tertentu.
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Keterangan:
A : Luas area yang digunakan untuk wisata
B : Ruang gerak yang dibutuhkan oleh seorang wisatawan untuk berwisata
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Rf =

waktu rata — rata perkunjungan




Rf : Faktor rotasi (lama waktu areal dibuka adalah rata-rata waktu yang diperlukan untuk sekali kunjungan)

b. Daya Dukung Rill / RCC (Real Carrying Capacity)

Daya dukung rill merupakan daya dukung yang telah disesuaikan dengan faktor pembatas, seperti durasi kunjungan, waktu operasional harian, kondisi iklim, serta keterbatasan fasilitas dan akses. Ini merupakan bentuk kapasitas yang lebih realistis dibandingkan daya dukung fisik.
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Keterangan :

Cf : Faktor koreksi parameter biofisik lingkungan

Cf1 : Data curah hujan

Cf2 : Kemiringan lereng
Cf3 : Jenis tanah Rumus perhitungan faktor koreksi biofisik lingkungan
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Mn : Kondisi nyata faktor koreksi biofisik
Mt : Batas maksimum koreksi biofisik

c. Daya Dukung Efektif / ECC (Effective Carrying Capacity)

Daya dukung efektif adalah kapasitas maksimal kawasan wisata yang benar-benar dapat ditangani secara optimal oleh pihak pengelola, dengan mempertimbangkan sumber daya manusia, kemampuan manajerial, kebijakan pengelolaan, dan kapasitas pelayanan. Daya dukung ini dianggap sebagai batas akhir yang paling aman dalam praktik pengelolaan wisata yang berkelanjutan.
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Keterangan :
MC : Kapasitas manajemen area
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Rn : Jumlah petugas pengelola yang ada

Rt  : Jumlah petugas pengelola yang dibutuhkan

Kedua, digunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk mengevaluasi kondisi internal dan eksternal dalam pengelolaan wisata. Analisis ini bertujuan untuk merumuskan strategi yang realistis dan implementatif. Dalam hal ini, SWOT digunakan untuk mengetahui kekuatan (seperti daya tarik alam), kelemahan (fasilitas terbatas), peluang (dukungan kebijakan, tren wisata alam), serta ancaman (kerusakan lingkungan, konflik sosial). Hasil dari analisis SWOT akan memetakan posisi strategis kawasan dalam salah satu dari empat kuadran (SO, WO, ST, WT) dan merumuskan strategi yang paling tepat, seperti strategi WO, yakni memanfaatkan peluang untuk memperbaiki kelemahan internal.

Dengan kombinasi analisis kuantitatif daya dukung lingkungan dan analisis kualitatif SWOT, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan strategi pengelolaan yang bersifat berbasis data, adaptif, berorientasi jangka panjang, serta mendukung prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan. Strategi ini penting untuk menjawab tantangan pariwisata modern yang tidak hanya menekankan aspek ekonomi, tetapi juga kelestarian lingkungan, pelibatan masyarakat, dan pembangunan sosial budaya yang inklusif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi praktis bagi pengelola, pemerintah desa, dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang kebijakan pengelolaan kawasan Wisata Alam Sumber Maron yang lebih efektif dan berkelanjutan.
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Perhitungan Daya Dukung Lingkungan

Daya dukung fisik (Physical Carrying Capacity) merujuk pada jumlah maksimum wisatawan yang dapat ditampung secara fisik oleh suatu ruang pada waktu tertentu, tanpa menyebabkan tekanan berlebih terhadap kawasan tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lokasi, kawasan Wisata Alam Sumber Maron diperkirakan memiliki luas total sebesar 29.610 m². Dari keseluruhan luasan tersebut, area yang dapat dimanfaatkan secara aktif oleh wisatawan untuk kegiatan rekreasi diproyeksikan seluas 13.000 m², mencakup area A pada gambar 1, area B pada gambar 2, dan area C pada gambar 3, sarana pendukung seperti warung pada gambar 4. kemudian hasil observasi ruang gerak pengunjung terdapat pada tabel 1 dan hasil perhitungan daya dukung fisik terdapat pada tabel 2.
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Gambar 1 Area A
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Gambar 2 Area B
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Gambar 3 Area C
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Gambar 4 Warung atau area rekreasi
Tabel 1. Ruang Gerak Wisatawan
	No.
	Pola Aktivitas Rekreasi
	Ruang Gerak (m2)

	1.
	River Tubing
	5.085

	2.
	Berenang
	1.587

	3.
	Rekreasi
	6.036


Sumber : Olah Data Peneliti 2025

Faktor rotasi (Rf) dihitung dengan membagi total jam operasional objek wisata dengan rata-rata durasi kunjungan wisatawan. Wisata Alam Sumber Maron beroperasi selama 12 jam per hari (07.00–18.00 WIB), dengan rata-rata kunjungan wisatawan sekitar 3 jam.

Berdasarkan standar, kebutuhan ruang wisatawan adalah 30 m² untuk berenang, 52 m² untuk berperahu dan arung jeram, serta 68 m² untuk rekreasi. Perhitungan daya dukung fisik Wisata Alam Sumber Maron disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Perhitungan Daya Dukung Fisik
	Aktivitas
	Ruang Kelola
	A
(M2)
	B
(M2)
	Rf
(kali)
	Nilai
PCC

	Berenang
	Area A dan B
	1.587
	30
	4
	194

	River Tubing
	Area

C
	5.085
	52
	4
	358

	Piknik
	Warung di sekitar wisata
	6.036
	68
	4
	325

	Total wisatawan / hari (nilai daya dukung fisik)
	958

	Total wisatawan / minggu
	6.076

	Total wisatawan / bulan
	28.740

	Total wisatawan / tahun
	349.670


Sumber : Olah Data Peneliti 2025


Dalam menghitung upaya daya dukung riil (Real Carrying Capacity) Setiap faktor diberi koefisien korektif (Cf) yang menunjukkan pengaruhnya terhadap daya dukung kawasan, yakni Cf₁ (curah hujan) sebesar 0,945, Cf₂ (jenis tanah) sebesar 0,58, dan Cf₃ (kemiringan lereng) sebesar 0,8. hasil akhir dari perhitungan daya dukung rill pada Wisata Alam Sumber Maron dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Perhitungan Daya Dukung Riil
	Aktivitas
	Ruang Kelola
	Nilai Cfn
	PCC
	RCC

	
	
	Cf1
	Cf2
	Cf3
	
	

	Berenang
	Area A dan B
	0,945
	0,58
	0,8
	212
	93

	River Tubing
	Area C
	0,945
	0,58
	0,8
	391
	171

	Rekreasi
	Warung di kawasan wisata
	0,945
	0,58
	0,8
	355
	156

	Jumlah wisatawan/hari (nilai daya dukung riil)
	420

	Jumlah wisatawan / minggu
	2.940

	Jumlah wisatawan / bulan
	12.600

	Jumlah wisatawan / tahun
	153.300


Sumber : Olah Data Peneliti 2025


Daya dukung efektif merupakan ukuran kemampuan suatu wilayah menopang aktivitas manusia secara berkelanjutan berdasarkan kondisi aktual ekosistem dan pemanfaatan sumber daya alam. Hasil perhitungannya ditampilkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Perhitungan Daya Dukung Efektif
	Aktivitas
	Ruang Pengelolaan
	Nilai RCC

(wisatawan)
	MC

(%)
	Nilai ECC

(wisatawan)

	Berenang
	Area A dan B
	93
	66,66
	62

	River Tubing
	Area C
	171
	66,66
	114

	Rekreasi
	Warung di kawasan sekitar
	156
	66,66
	104

	Jumlah wisatawan / hari (nilai daya dukung efektif)
	284

	Jumlah wisatawan / minggu
	1.988

	Jumlah wisatawan / bulan
	8.520

	Jumlah wisatawan / tahun
	103.660


Sumber :  Olah Data Peneliti 2025


Berdasarkan Tabel 5. daya dukung lingkungan Wisata Alam Sumber Maron adalah 284 orang per hari atau 103.660 orang per tahun. Namun, jumlah kunjungan aktual melebihi kapasitas tersebut, sehingga terjadi kondisi over capacity.
Tabel 5. Hasil Rekap Perhitungan Daya Dukung Lingkungan

	Kegiatan
	Nilai Daya Dukung Lingkugan
	Nilai Daya Dukung Riil
	Nilai Daya Dukung Efektif

	Berenang
	212
	93
	63

	River Tubing
	391
	171
	116

	Rekreasi
	355
	156
	105

	Total Wisatawan / hari
	958
	420
	284

	Total Wisatawan / minggu
	6.076
	2.940
	1.988

	Total Wisatawan / bulan
	28.740
	12.600
	8.520

	Total Wisatawan / tahun
	349.670
	153.300
	103.660


Sumber : Olah Data Peneliti 2025

Over capacity di Wisata Alam Sumber Maron berisiko merusak lingkungan dan menurunkan kualitas layanan. Diperlukan pembatasan pengunjung, zonasi ruang, penyesuaian kapasitas, dan penguatan manajemen keberlanjutan.
B. Analisis SWOT
Untuk memahami kondisi aktual dan potensi pengembangan Wisata Alam Sumber Maron, peneliti melakukan analisis SWOT berdasarkan data kuesioner, jawaban esai, dan perhitungan daya dukung. Temuan diklasifikasikan dalam empat tema utama—lingkungan, pengelolaan, fasilitas & infrastruktur, serta citra & pengalaman wisata—lalu dikelompokkan ke dalam faktor Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats, masing-masing diberi bobot sesuai pengaruhnya terhadap keberlanjutan kawasan.
Tabel 1. Matriks SWOT

	Strengths
	Weakness

	1. Potensi alam indah: air terjun dan river tubing.
2. Akses mudah dan dekat permukiman.
3. Keterlibatan aktif masyarakat lokal.
4. Edukasi konservasi mulai diterapkan.
5. Dukungan aktif dari pemerintah desa.


	1. Daya dukung wisata terlampaui.

2. Fasilitas sanitasi dan pengelolaan sampah kurang.

3. Konflik internal pengelola dan tokoh masyarakat.

4. Keamanan dan ketertiban belum optimal.

5. Minim pelatihan SDM pariwisata.

	Opportunities
	Threats

	1. Meningkatnya minat wisata alam dan ekowisata.
2. Peluang edukasi lingkungan dan wisata berbasis masyarakat.
3. Potensi kolaborasi dengan swasta/LSM.
4. Dukungan regulasi pemerintah.
	1. Peningkatan pengunjung mempercepat degradasi lingkungan.
2. Persaingan dengan destinasi lain di Malang Raya.
3. Ketergantungan pada musim/cuaca.
4. Risiko over kapasitas



Berdasarkan Tabel 1, langkah selanjutnya adalah mengkuantifikasi faktor SWOT melalui pembobotan untuk mengetahui pengaruh masing-masing terhadap kondisi kawasan Wisata Sumber Maron. Hasilnya digunakan untuk menentukan posisi strategi dalam kuadran SWOT sebagai dasar perumusan strategi pengelolaan yang tepat. Rekap hasil pembobotan dan posisi kuadran disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rekap Bobot SWOT

	Unsur SWOT
	Jumlah Skor
	Total Bobot

	Strengths
	4
	16

	Weakness
	5
	21

	Opportunities
	5
	20

	Threats
	4
	16


Sumber : Olah Data, 2025

Setelah pembobotan faktor SWOT pada tabel 2, dilakukan perhitungan skor gabungan faktor internal dan eksternal untuk menentukan posisi kawasan Sumber Maron dalam kuadran strategi SWOT. Posisi ini menjadi dasar dalam merumuskan strategi yang sesuai dengan kondisi actual dan Wisata Alam Sumber Maron berada pada kuadran II.
Internal Score = Total Strength – Total Weakness
Internal Score = 16 – 21 = –5

Eksternal Score = Total Opportunity – Total Threat
Eksternal Score = 20 – 16 = +4
Berdasarkan hasil SWOT, Sumber Maron berada di Kuadran II (strategi WO), dengan skor internal –5 dan eksternal +4. Artinya, kelemahan lebih dominan namun masih terdapat peluang besar untuk dikembangkan. Strategi yang tepat adalah memanfaatkan peluang eksternal (seperti tren wisata alam dan dukungan regulasi) untuk mengatasi kelemahan internal. Rekomendasi strateginya meliputi peningkatan fasilitas dasar, pelatihan SDM pengelola wisata, penataan sistem pengelolaan berbasis regulasi berkelanjutan, pelibatan aktif masyarakat dan pemuda lokal dalam pengelolaan wisata. Langkah ini diharapkan mendukung pengelolaan wisata yang lebih efektif dan berkelanjutan.
Melalui integrasi SWOT dan daya dukung, diharapkan muncul strategi pengelolaan wisata yang berkelanjutan, memberdayakan masyarakat lokal, dan melestarikan Sumber Maron dalam jangka panjang.. 
C. Strategi Pengelolaan Wisata Alam Sumber Maron Berdasarkan Daya Dukung Lingkungan dan Analisis SWOT
Hasil analisis menunjukkan bahwa daya dukung maksimal Sumber Maron hanya 284 pengunjung/hari, namun sering terlampaui saat akhir pekan dan libur, menyebabkan over capacity. Dampaknya antara lain: meningkatnya sampah, sanitasi tidak memadai, penurunan kenyamanan, serta kerusakan ekologis seperti vegetasi riparian dan kualitas air. Analisis SWOT menempatkan kawasan ini pada Kuadran II (Strategi WO): peluang eksternal besar, namun masih banyak kelemahan internal. Oleh karena itu, strategi pengembangan difokuskan pada pemanfaatan peluang untuk mengatasi kelemahan. Dalam penelitian (Margaretha 2024) menyebutkan ada beberapa strategi dalam pengelolaan kepariwisataan keberlanjutan :
1. Pembatasan jumlah pengunjung dengan tiket harian dan sistem booking online
Dengan mempertimbangkan kapasitas daya dukung efektif sebesar 284 pengunjung per hari, perlu diterapkan sistem kuota kunjungan berbasis waktu, seperti pembagian shift pagi, siang, dan sore, serta didukung oleh sistem pemesanan daring dengan pemantauan kapasitas secara real-time. Untuk mewujudkan hal ini, pengelola dapat menggandeng desa digital atau komunitas IT lokal guna mengembangkan platform pemesanan yang terintegrasi dengan sistem tiket di lapangan.
2. Penataan infrastruktur (toilet, tempat sampah, jalur pejalan kaki, area rekreasi) sesuai daya dukung.
Aktivitas seperti berenang dan river tubing memberikan tekanan fisik tinggi terhadap lingkungan, sehingga diperlukan area khusus dengan jalur ramah lingkungan, seperti boardwalk atau batu alam, serta penambahan toilet portabel yang mudah dirawat. Sementara itu, area rekreasi pasif seperti piknik sebaiknya diarahkan ke zona vegetatif yang memiliki peneduh alami, dilengkapi kursi dan tempat sampah permanen untuk mencegah penyebaran pengunjung secara acak.

3. Pelatihan SDM petugas dan pengelola lokal untuk meningkatkan pelayanan dan kesiapsiagaan.
Keterbatasan pengawasan kebersihan dan pelayanan dapat diatasi melalui pelatihan rutin bagi petugas lokal disertai insentif berbasis kinerja. Selain itu, petugas juga perlu dibekali keterampilan manajemen krisis wisata, termasuk pengendalian keramaian dan penanganan sampah secara cepat saat kunjungan memuncak.
4. Pelibatan masyarakat dalam rotasi kunjungan dan pengawasan partisipatif untuk pengelolaan berbasis komunitas.
Untuk meredam konflik internal, dibutuhkan pembagian peran yang jelas antara pengelola utama, kelompok pemuda, dan pemerintah desa. Relawan harian juga bisa diaktifkan, khususnya saat akhir pekan, guna membantu pengawasan lapangan dan memberi edukasi ringan kepada wisatawan. Selain itu, kolaborasi dengan pihak swasta atau LSM penting untuk mendukung program edukasi wisata yang berfokus pada konservasi dan mitigasi dampak lingkungan dari over capacity.

5. Penerapan rotasi zona aktivitas Sungai

Aktivitas river tubing dan berenang memiliki daya rusak tinggi. Untuk itu, perlu diterapkan sistem rotasi zona aktif–istirahat setiap minggu atau bulan, guna memberi waktu pemulihan ekologis bagi aliran sungai.

6. Pemanfaatan momentum dukungan regulasi

Dengan dukungan pemerintah desa, pengelola dapat mendorong lahirnya Peraturan Desa (Perdes) tentang tata kelola wisata berbasis daya dukung lingkungan. Perdes ini juga dapat menjadi landasan hukum untuk menerapkan tarif dinamis sesuai musim, guna mengurangi kepadatan saat musim puncak.

7. Revitalisasi dan penambahan infrastruktur pendukung

Diperlukan pembangunan toilet dengan septic tank ramah lingkungan, tempat bilas terpisah, serta fasilitas duduk dan gazebo yang memadai untuk menghadapi lonjakan pengunjung. Tempat sampah pilah organic dan anorganik juga perlu disediakan setiap 20 meter di jalur utama dan area istirahat.
Integrasi analisis SWOT dan perhitungan daya dukung secara objektif diharapkan mampu menghasilkan strategi pengelolaan wisata yang berkelanjutan, memberdayakan masyarakat lokal, dan menjaga kelestarian Sumber Maron dalam jangka panjang.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis daya dukung wisata (carrying capacity), kawasan Wisata Alam Sumber Maron menunjukkan ketimpangan serius antara kapasitas ideal dan jumlah kunjungan aktual. Nilai ECC (daya dukung efektif) tercatat sebesar 284 wisatawan per hari atau sekitar 103.660 wisatawan per tahun, sedangkan kunjungan aktual tahun 2023 mencapai 363.240 wisatawan. Hal ini menandakan terjadinya over capacity, yang berisiko memicu degradasi lingkungan, kerusakan fasilitas, serta menurunnya kenyamanan dan kualitas pengalaman wisatawan.
Hasil analisis SWOT menempatkan Sumber Maron pada Kuadran II (strategi WO), yang menunjukkan bahwa meskipun kawasan ini memiliki banyak peluang, seperti tingginya minat terhadap wisata alam dan dukungan masyarakat lokal, namun kelemahan internal seperti minimnya infrastruktur pendukung, keterbatasan manajemen, serta rendahnya kesadaran pengunjung masih menjadi hambatan utama. Pengelolaan saat ini juga belum berbasis zonasi ruang atau perhitungan kapasitas rill, serta belum melibatkan sistem regulasi dan pelatihan SDM secara optimal. Oleh karena itu, strategi pengembangan kawasan harus diarahkan pada penguatan kelembagaan pengelola, peningkatan fasilitas berbasis daya dukung, serta pengaturan kuota kunjungan wisatawan harian. Edukasi dan pelibatan masyarakat lokal perlu diperluas melalui pembentukan kelompok sadar wisata dan program konservasi partisipatif. Dengan pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis data, Sumber Maron dapat dikembangkan menjadi destinasi wisata alam yang tidak hanya menarik secara ekonomi, tetapi juga tangguh secara ekologis dan inklusif secara sosial.
B. Saran

Pengelola disarankan menerapkan pembatasan jumlah kunjungan harian sesuai hasil ECC, serta menetapkan zonasi ruang untuk mengatur kapasitas tiap aktivitas wisata. Penguatan infrastruktur ramah lingkungan seperti toilet hemat air, tempat sampah terpilah, dan jalur pedestrian alami perlu diprioritaskan. Pengelolaan harus melibatkan masyarakat melalui pelatihan, pembentukan Pokdarwis, dan program kerja bakti. Edukasi wisatawan dapat ditingkatkan lewat media visual, papan informasi, dan pemandu lokal agar tercipta pengalaman wisata berkualitas yang tetap menjaga lingkungan dan nilai sosial. Penelitian ke depan disarankan menggunakan teknologi GIS (Geographic Information System) untuk pemetaan zonasi dan tekanan wisata secara lebih akurat. Pendekatan partisipatif juga perlu dikembangkan dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan guna memperkaya analisis serta mendukung perencanaan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap dinamika sosial-ekologis kawasan wisata.2
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